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AZ Latar Belakang Masalah

3

U—’: Era globalisasi yang bertumbuh pesat saat ini menyebabkan semakin ketat
A

Zpersaingan dan tingginya kebutuhan teknologi informasi pada perusahaan. Perusahaan
Z":yang mampu mengolah informasi lebih cepat akan memiliki competitive advantage
e

:&_:Iibanding pesaing-pesaingnya. Menurut Kendall & Kendall (2003:1), informasi
0

=

Zéebagai sumber daya yang tak kalah pentingnya dan harus dikelola dengan benar dan
)

=

sdiperlakukan sama seperti sumber daya lainnya. Pengolahan data secara manual dapat
=h

o

3menyebabkan keterlambatan dalam mengelola data perusahaan. Informasi akan
Edihasilkan secara cepat, akurat dan relevan jika perusahaan ditunjang sistem informasi
s,

Q/ang memadai dan terkomputerisasi.

2

=

% Sistem informasi yang memadai dan mengikuti perkembangan teknologi

merupakan suatu kebutuhan bagi perusahaan. Hal ini dibutuhkan perusahaan untuk
sdapat mengikuti perkembangan dan penerapan teknologi. Sistem informasi yang

(= o
ermemadai dan terkomputerisasi merupakan sarana yang menunjang untuk

[ =

=

@meningkatkan efisensi dan efektifitas kinerja perusahaan.

7]

=,

: Saat ini sudah banyak perusahaan-perusahaan, baik perusahaan besar maupun
)

Eperusahaan menengah, yang mulai membuka mata terhadap teknologi informasi. Hal
=

glnl dapat dilihat dari transformasi sistem operasi bisnis perusahaan dari manual

menjadi terkomputerisasi. Sistem operasi bisnis terkomputerisasi ini diharapkan dapat
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mendukung tujuan perusahaan dan memberikan nilai tambah sehingga meningkatkan

@eunggulan bersaing perusahaan tersebut jika dibandingkan dengan perusahaan lain.

I

2Oleh karena itu, banyak perusahaan yang tidak ragu untuk melakukan investasi besar

alam mengembangkan sistem berbasis teknologi informasi untuk operasi bisnisnya

Persediaan bagi perusahaan seringkali masih dianggap sepele, tanpa adanya

M 1giiw eydin

Zpersediaan yang optimal para pengusaha akan dihadapkan pada resiko bahwa

Zperusahaannya pada suatu waktu tidak dapat memenuhi Kkeinginan konsumen yang

)

u

;_“nemerlukan atau meminta produk yang dihasilkan. Hal ini mungkin terjadi, karena

idak selamanya produk-produk tersedia pada setiap saat yang berarti pula bahwa

p_sius

engusaha akan kehilangan kesempatan memperoleh keuntungan yang seharusnya

egm;_lé! ue

idapatkan. Perusahaan sebaiknya selalu menyediakan bahan baku yang akan diolah

exn

untuk proses produksinya agar tidak menghambat kelancaran usaha. Persediaan

' erupakan bagian utama dari modal kerja yang merupakan aktiva yang pada setiap

I)|§|IM)|

aat mengalami perubahan. Semakin tinggi tingkat perputarannya atau semakin cepat

IQOUE

®

perputaranya berarti makin pendek tingkat dana dalam persediaan sehingga dibutuhkan
~dana yang relatif kecil. Sebaliknya semakin rendah tingkat perputaran atau semakin
=
&Jambat perputaranya berarti semakin panjang terikatnya dana dalam persediaan. Dalam

[ =
“hal ini juga akan berpengaruh pemenuhan dana berasal dari luar perusahaan yang harus

s_menanggung biaya bunga dan besarnya bunga akan ditentukan lama pendeknya

Snengembalian pinjaman.

PT Mitra Makmurjaya Mandiri adalah authorized dealer dari produk motor

Honda yang cukup besar di wilayah Tangerang dan memiliki banyak sekali transaksi
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setiap harinya, sehingga pihak manajemen butuh sistem informasi yang memadai

@ntuk mempercepat pengambilan keputusan.

T
_§, Sebagian departemen dari PT Mitra Mamurjaya Mandiri masih dengan proses
gmanual kecuali departemen administrasi, penjualan, dan akuntansi. software yang
§ersedia pun masih terpisah. Data yang berasal dari software penjualan harus di export
§<e microsoft excel dan diinput ulang oleh petugas akuntansi sehingga meningkatnya
g.reyko salah input dan menyebabkan perbedaan jumlah persediaan barang dagang.
;vlasalah ini menyebabkan petugas akuntansi kesulitan untuk mencari kesalahan data
?:,yang terjadi, dan akhirnya memperlama proses pembuatan laporan keuangan. Rata-rata
;\hNaktu yang dibutuhkan PT Mitra Makmurjaya Mandiri selama 10 hari. Perusahaan
:Stterpaksa menambah jumlah tenaga accounting hanya untuk menginput data, yang
=

menyebabkan beban gaji menjadi lebih mahal. Stok persediaan sepeda motor juga
elum memiliki perencanaan yang baik, sehingga model yang diinginkan pelanggan

harus indent. Pihak manajemen juga mengeluhkan software akuntansi yang masih

(al%umxg]w\x

sederhana, sehingga tidak cocok dengan kebutuhan PT Mitra Karyamakmur Mandiri

~yang semakin berkembang. Pihak manajemen juga sering mengeluhkan seringnya
=

g:,tindakan fraud yakni pencurian uang kas oleh petugas kasir. Masalah-masalah

[ =
diataslah yang menginspirasi penulis untuk merancang sistem informasi yang baru dan

= mengintegrasikan software yang ada.

Salah satu metode yang digunakan untuk pengembangan sistem adalah metode
rototipe. Menurut Kendall & Kendall (2002:222), metode prototipe membantu

penganalisis sistem untuk memperoleh reaksi awal dari para pengguna dan pihak
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manajemen terhadap prototipe, saran-saran pengguna mengenai perubahan, sehingga

@emungkinkan inovasi mengenai hal itu, serta rencana-rencana revisi yang mendetail.

T
)
r_’f, ERP (Enterprise Resource Planning) merupakan suatu teknologi sistem
©
(=
Q
sinformasi yang dapat mengintegrasikan informasi-informasi yang tersedia dalam suatu

Al

sperusahaan dari berbagai aspek sumber daya yang ada (seperti dana, manusia, waktu,

%naterial, kapasitas, dsb). Walau demikian, ERP lebih dari sekedar teknologi tetapi
z.!ebih merupakan suatu investasi. ERP adalah investasi bisnis dan juga manusia.
;wenurut Laudon dan Laudon (2008:8), ERP menyediakan nilai baik dengan
gmeningkatkan efisiensi operasional dan menyediakan informasi perusahaan secara luas
;‘yntuk membantu para manajer membuat keputusan yang elbih baik. Banyak masalah-
%masalah yang terkait dengan operasional yang timbul dalam perusahaan bisa

ey

diselesaikan dengan mengimplementasikan ERP.

Sistem ERP dirancang berdasarkan proses bisnis yang dianggap ‘best practice’

9 uery 1My

ol

proses umum yang paling layak ditiru. Misalnya, bagaimana proses umum yang
sebenarnya berlaku untuk manajemen pembelian (purchasing), manajemen persediaan
§(inventory management) dan sebagainya. Untuk mendapatkan manfaat yang sebesar-
'E:'besarnya dari sistem ERP, maka industri kita juga harus mengikuti ‘best practice
=

Whrocess” yang berlaku. Di sini banyak timbul masalah dan tantangan bagi industri kita
7]

=
wUi Indonesia. Tantangannya misalnya. bagaimana merubah proses kerja kita menjadi

ep

=ySesuai dengan proses kerja yang dikehendaki oleh sistem ERP, atau, merubah sistem

=xERP untuk menyesuaikan proses kerja Kita.

0.
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Sebagai contoh, Star Energy Group terbukti berhasil menekan siklus laporan
@ulanan sebesar 70%, siklus laporan tutup tahunan sebesar 50%, penekanan waktu

%yang digunakan untuk mengerjakan tugas-tugas administrasi sebesar 50-60%,
E’benyederhanaan perencanaan dan anggaran, dan peningkatan kontrol internal serta
%sistem tata kelola perusahaan ketika mengimplementasikan SAP. Juga Border States
E¥Electric (BSE) yang merupakan perusahaan distributor grosir untuk peralatan

A
§<0nstruksi, industrial, dan data komunikasi tercatat telah mengeluarkan biaya
%mplementasi SAP sebesar US$9 juta dari tahun 1998-2001, tetapi investasi tersebut
%nencapai pay-back period hanya dalam waktu 2,5 tahun saja. Tahun 1998-2006,
gsoftware SAP yang diimplementasi BSE dapat menghemat biaya sebesar US$30 juta.
=
gROI dari proyek implementasi dari tahun 1998-2006 sebesar US$ 3,3 juta per tahun,
Q

%atau 37% dari total investasi. Berdasarkan fakta diatas, sistem ERP dinilai dapat

A
=meningkatkan efektivitas dan efisiensi perusahaan secara signifikan.

Berdasarkan fenomena di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian

(319 ueny

mengenai perancangan sistem atas siklus persediaan yang belum mengoptimalkan

sistem informasi, sehingga penulis menyusun skripsi yang berjudul “ANALISIS,
=

\
gPERANCANGAN, DAN IMPLEMENTASI SISTEM ERP PADA SIKLUS

=
;PERSEDIAAN PT MITRA MAKMURJAYA MANDIRI DENGAN METODE

s.l’ROTOTYPE”.

Q.
Eg Rumusan Masalah

=» Berdasarkan fenomena yang disajikan diatas, masalah yang terjadi pada PT Mitra

0.

Makmurjaya Mandiri adalah belum terintegrasinya sistem informasi siklus persediaan

pada PT Mitra Makmurjaya Mandiri sehingga proses bisnis kurang efisien.

uepj Jim) exnewt
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C. Rumusan Masalah Penelitian

@)Berdasarkan masalah yang dihadapi PT Mitra Makmurjaya Mandiri , masalah yang

)
~ diajukan adalah bagaimana merancang sebuah prototipe sistem informasi siklus
o, prototip

d

 persediaan untuk mengatasi masalah yang terjadi pada siklus persediaan PT Mitra
3

Makmurjaya Mandiri.

)

(319 uey YIMy BXIIRWLIOJU| URP SIusIg IN3IASU]) D) 191 )

Rumusan Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, penulis menyadari akan keterbatasan waktu dan
sumber daya yang dimiliki. Maka dari itu penelitian ini ditetapkan batasan masalah

sebagai berikut :

=

Apakah kelemahan yang terdapat pada sistem informasi siklus persediaan PT

Mitra Makmurjaya Mandiri saat ini ?

N

Bagaimana langkah-langkah perancangan sistem informasi siklus persediaan PT
Mitra Makmurjaya Mandiri dengan menggunakan metode prototype berbasis
Enterprise Resources Planning (ERP) ?

3. Informasi apa saja yang harus diberikan prototipe sistem yang baru sebagai solusi
atas kelemahan sistem lama perusahaan ?

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :

=

Untuk mengetahui bagaimana siklus persediaan pada PT Mitra Makmurjaya
Mandiri yang sudah ada sekarang.
Memberikan rekomendasi yang dapat memperbaiki kelemahan-kelemahan yang

terdapat pada PT Mitra Makmurjaya Mandiri.
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3. Untuk mengetahui bagaimana cara membangun prototipe sistem informasi siklus

eH (Q)

din

F

lw ey

persediaan yang baru sesuai dengan kebutuhan PT Mitra Makmurjaya Mandiri

berbasis ERP.

Manfaat Penelitian

= Sebagaimana layaknya suatu penelitian, yang mempunyai tujuan dan manfaat juga

;penelitian ini dapat dipergunakan untuk keperluan masing-masing pihak yang

(319 ey XMy eXIIRW.I0U| UBP SIUSIg INNISU]) D)
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bersangkutan. Adapun beberapa manfaat yang diperolen melalui hasil penelitian ini
adalah:

1. Bagi penulis

Memperoleh pengalaman kerja pada dunia nyata dan memperoleh kesempatan
untuk menerapkan ilmu pengetahuan yang didapat dengan menerapkannya dalam
hal menganalisis, merancang, dan mengevaluasi sistem informasi dengan
penggunaan metode prototype, sehingga penulis dapat memahami penggunaan
metode tersebut. Penulis juga memperoleh wawasan yang lebih luas tentang
implementasi Enterprise Resource Planning (ERP) yang menjadi sistem yang
cukup populer di dunia bisnis. Topik ini juga menjadi tantangan tersendiri bagi
penulis karena rancangan sistem ini benar-benar diimplementasikan dalam bentuk
prototipe software.

Bagi perusahaan

Dapat membantu perusahaan untuk mempercepat dan memperapikan sistem
persediaan barang yang akan digunakan dalam proses produksi sehingga
perusahaan mampu menghasilkan informasi yang cepat, akurat, dan dapat
diandalkan. Serta meningkatkan keamanan, pengorganisasian, dan perawatan

(maintenance) data agar kinerja dapat meningkat, efisien, dan efektif.
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3.

©)
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Bagi pembaca

Memberi wawasan dan pengetahuan baik secara teoritis maupun praktis mengenai
perancangan sistem informasi akuntansi yang tepat dan akurat dengan metode
prototype dan sistem Enterprise Resource Planning (ERP), sehingga dapat
dijadikan sebagai salah satu acuan atau referensi dalam membangun sebuah
sistem informasi pada suatu perusahaan dan untuk mengadakan penelitian yang
lebih lanjut.

Bagi programmer

Membantu mereka untuk merancang dan menyelesaikan suatu sistem dengan
pengkodingan karena sudah tersediaanya flowchart, data flow diagram (DFD),
use case diagram, dan activity diagram,class diagram yang langsung

direalisasikan dalam sistem Enterprise Resource Planning (ERP).



